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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian 

kuantitatif. Me$nurut Azwar (2019) pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan pe$ne$litian 

yang data analisisnya me$ne$kankan pada angka yang dipe$role$h dari me$lakukan 

pe$ngukuran dan diolah de$ngan me$nggunakan me$tode$ analisis statistika. 

Se$dangkan, me$nurut Sugiyono (2019) me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif 

me$rupakan me$tode$ pe$ne$litian yang dilandasi pada filsafat positivisme$ yang 

dipakai untuk me$ne$liti suatu populasi atau sampe$l te$rte$ntu, dan instrume$n 

pe$ne$litian untuk me$ngumpulkan data, se$rta analisis data yang be$rsifat 

kuantitatif, dimana tujuannya untuk me$nguji hipote$sis yang te$lah dite$tapkan.  

De$sain yang digunakan dalam pe$ne$litian kuantitatif ini adalah 

penelitian kausal-Asosiatif yang be$rtujuan untuk me$nye$lidiki te$ntang ada atau 

tidaknya hubungan se$bab-akibat pada variabe$l yang dipe$rhatikan. Pe$ne$litian 

kausal-komparatif me$rupakan pe$ne$litian yang me$mungkinkan pe$ne$liti untuk 

me$narik ke$simpulan te$ntang ada atau tidaknya hubungan se$bab akibat diantara 

variabe$l yang dipe$rhatikan, me$lalui pe$ngamatan te$rhadap konse$kue$nsi yang 

sudah te$rjadi dan me$lihat ulang data yang te$rse$dia untuk me$ne$mukan faktor-

faktor pe$nye$bab yang mungkin te$rdapat pada data te$rse$but (Azwar, 2017). 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan dua variabe$l yaitu variabe$l be$bas 

(inde$pe$nde$n) dan variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). Variabe$l dalam pe$ne$litian ini 

adalah



 

 

 

1. Variabe$l Te$rikat atau de$pe$nde$nt (Y)  : Psychological We$ll-Be$ing  

2. Variabe$l Be$bas atau inde$pe$nde$nt (X) : Stre$s Ke$rja   

 

B. Definisi Operasional Penelitian  

Me$nurut Azwar (2019) de$finisi ope$rasional me$rupakan de$finisi 

te$ntang variabe$l yang dirumuskan be$rdasarkan ciri-ciri atau karakte$ristik 

variabe$l yang dapat diamati. Adapun de$finisi ope$rasional variabe$l pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Psychological Well-being  

Psychological we$ll-be$ing adalah hasil e$valuasi atau pe$nilaian 

se$se$orang te$rhadap dirinya yang me$rupakan e$valuasi atas pe$ngalaman 

pe$ngalaman hidupnya se$rta me$mpu me$ne$rima diri apa adanya, mampu 

me$mbe$ntuk hubungan yang hangat de$ngan orang lain, me$miliki 

ke$mandirian te$rhadap te$kanan sosial, mampu me$ngkontrol lingkungan 

e$kste$rnal, me$miliki arti hidup, se$rta mampu me$re$alisasikan pote$nsi dirinya 

se$cara kontinyu. 

Dalam pe$ne$litian ini Skala yang digunakan untuk me$ngukur 

psychological we$ll-be$ing adalah Ryff Psychological We$ll-Be$ing Scale$ 

(RPWBS) dari Ryff yang diadaptasi ke$ dalam Bahasa Indone$sia ole$h Fadhil 

(2021) de$ngan jumlah aite$m 29 yang disusun be$rdasarkan e$nam aspe$k yaitu 

pe$ncapaian ke$se$jahte$raan psikologis se$se$orang diantaranya: ke$mandirian 

(autonomy), pe$nguasaan lingkungan (e$nvirome$ntal maste$ry), 
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pe$nge$mbangan diri (pe$rsonal growth), re$lasi yang positif de$ngan orang lain 

(positive$ re$lation with othe$rs), tujuan hidup (purpose$ in life$), dan 

pe$ne$rimmaan diri (se$lf-acce$ptance$).  

 

2. Stres kerja  

Stre$s ke$rja adalah suatu ge$jala psikologis yang dirasakan ole$h 

se$orang karyawan atas inte$raksinya de$ngan pe$ke$rjaannya yang te$rjadi 

kare$na ke$tidakse$suaian antara pe$ke$rjaan de$ngan kompe$te$nsi yang dimiliki 

dimana hal te$rse$but me$ngganggu dalam me$laksanakan pe$ke$rjaan dan 

be$rdampak pada e$ksiste$nsi diri se$rta ke$se$jahte$raan.  

Alat ukur yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu alat ukur 

Pe$rce$ive$d Stre$ss Scale$-10 (PSS-10) yang dike$mbangkan ole$h Cohe$n dkk., 

(1983) yang diadaptasi ke$ dalam ve$rsi bahasa Indone$sia ole$h Hakim dkk., 

(2024) be$rdasarkan dua aspe$k pe$rtama ke$tidakbe$rdayaan yang dirasakan 

(pe$rce$ive$d he$lple$ssne$ss) ke$dua e$fikasi diri yang dirasakan (pe$rce$ive$d 

se$lf-e$fficacy). 

 

C. Populasi Dan Teknik Sampel  

1.  Populasi  

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas 

obye$k/subje$k yang me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 

ke$simpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun krite$ria populasi dalam 
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pe$ne$litian ini adalah karyawan PT NBC INDONE$SIA baik karyawan 

kontrak maupun karyawan te$tap, de$ngan jumlah karyawan se$banyak 241 

karyawan. 

 

2. Sampel  

Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki 

ole$h populasi te$rse$but (Sugiyono, 2017). Pe$milihan sampe$l dalam 

pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan nonprobability sampling yang tidak 

se$luruh populasi me$miliki ke$se$mpatan yang sama dalam me$njadi sampe$l 

pe$ne$litian. Sampe$l dipilih me$nggunakan te$knik conve$nie$nce$ sampling. 

Me$nurut Sugiyono (2017), conve$nie$nce$ sampling adalah te$knik 

pe$ngambilan sampe$l se$bagai re$sponde$n be$rdasarkan siapa saja yang 

se$cara ke$be$tulan be$rte$mu de$ngan pe$ne$liti dapat digunakan se$bagai 

sampe$l, bila orang yang ke$be$tulan dite$mui cocok se$bagai sumbe$r data 

de$ngan krite$ria utamanya adalah karyawan PT NBC INDONE$SIA.  

Jumlah sampe$l dilakukan de$ngan cara pe$rhitungan statistik yaitu 

me$nggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk me$ne$ntukan 

ukuran sampe$l dari populasi yang te$lah dike$tahui jumlahnya yaitu 

se$banyak 241 karyawan. Untuk tingkat pre$sisi yang dite$tapkan dalam 

pe$ne$ntuan sampe$l adalah 5%. Rumus Slovin se$bagai be$rikut:   

 

 

Gambar 3.1 Rumus Sampe$l 

𝑛= 
𝑁 

1 + 𝑁 𝑒 2 
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Ke$te$rangan:  

n = ukuran sample$ 

N = ukuran populasi  

e$ = margin of e$rror yang me$rupakan be$saran ke$salahan yang 

diharapkan atau dite$tapkan   

Be$rdasarkan Rumus Slovin, maka be$sarnya pe$narikan jumlah 

sampe$l pe$ne$litian adalah:  

𝑛 =
241

1 + 241(0,05)2
 

𝑛
241

1,602
 

𝑛 =150 karyawan 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan te$rse$but, sampe$l yang didapat 

be$rjumlah 150 karyawan.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Me$tode$ pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h de$ngan 

me$lakukan pe$ngukuran te$rhadap subje$k pe$ne$litian. Alat ukur yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah skala psikologi yang te$rdiri dari skala stre$s ke$rja 

dan skala psychological we$ll-be$ing. Skala pe$ngukuran me$rupakan 

ke$se$pakatan yang digunakan se$bagai acuan untuk me$ne$ntukan Panjang 

pe$nde$knya inte$rval yang ada di dalam alat ukur, se$hingga alat ukur te$rse$but 

bila digunakan dalam pe$ngukuran akan me$nghasilkan data (Sugiyono, 2017).  
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Skala yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah skala like$rt, skala 

like$rt adalah skala yang dirancang untuk me$ngungkapkan sikap pro dan 

kontra, positif dan ne$gative$ te$rhadap suatu obje$k sosial. Dalam skala like$rt 

yang akan diukur dijabarkan me$njadi indikator variabe$l. Ke$mudian indikator 

te$rse$but dijadikan se$bagai titik tolak ukur untuk Me$nyusun aite$m-aite$m 

instrume$n yang dapat be$rupa pe$rnyataan atau pe$rtanyaan (Azwar, 2018)  

Skala like$rt te$rdapat dua je$nis aite$m, yaitu favorable$ (F) dan 

unfavorable$ (UF). Me$nurut Azwar (2017) favorable$ adalah 

pe$rtanyaan/pe$rnyataan yang isinya me$ndukung atau me$nunjukkan 

aspe$k/dime$nsi dari variabe$l yang he$ndak diukur. Pe$mbe$rian skor aite$m 

favorable$ yaitu ‘1,2,3,4,5’. Se$dangkan, unfavorable$ adalah 

pe$rnyataan/pe$rtanyaan yang isinya tidak me$ndukung atau tidak 

me$nggambarkan aspe$k/dime$nsi dari variabe$l yang he$ndak diukur. Pe$mbe$rian 

skor aite$m unfavorable$ yaitu ke$balikan dari favorable$ ‘5,4,3,2,1’ (Azwar, 

2017). Adapun skor untuk se$tiap pe$rtanyaan:   

Tabe$l 3. 1 Skor Aite$m 

NO  Tanggapan        pemberian skor 

  Favorable  Unfavorable  

1  Tidak Pe$rnah  5  1  

2  Hampir Tidak Pe$rnah  4  2  

3  Kadang-kadang 3  3  

4  Cukup se$ring  2  4  

5  Sangat Se$ring  1  5  
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1. Skala Psychological Well-being 

Skala yang digunakan untuk me$ngukur psychological we$ll-

be$ing adalah Ryff Psychological We$ll-Be$ing Scale$ (RPWBS) dari Ryff 

yang diadaptasi ke$ dalam Bahasa Indone$sia ole$h Fadhil (2021) 

be$rdasarkan e$nam aspe$k yaitu ke$mandirian (autonomy), pe$nguasaan 

lingkungan (e$nvironme$ntal maste$ry), pe$nge$mbangan pribadi 

(pe$rsonal growth), hubungan positif de$ngan orang lain (positive$ 

re$lations with othe$rs), tujuan hidup (purpose$ in life$), pe$ne$rimaan diri 

(se$lf-acce$ptance$). Pe$ngisian skala ini de$ngan se$tiap re$sponde$n harus 

me$milih diantara alte$rnatif jawaban yang te$lah dise$diakan tidak ada 

jawaban be$nar atau salah. Be$rikut me$rupakan blue$print skala 

psychological we$ll-be$ing  
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Tabe$l 3. 2 Blue$print Psychological We$ll-be$ing  

No     Aspe$k   Indikator    

  F  UF  Jumlah  

1. ke$mandirian 

(Autonomy) 
Be$rpikir mandiri  

 

1,6,11,16 

-  

4  

2. pe$nguasaan 

lingkungan 

(E$nvirontme$ntal 

Maste$ry) 

Ke$mampuan 

untuk 

me$nye$suaikan 

diri de$ngan 

lingkungannya  

 

2,7,12,17 

-   

4  

3. pe$nge$mbangan 

pribadi 

(Pe$rsonal 

Growth) 

Mampu 

me$nge$mbangkan 

pote$nsi dalam diri 

 

3,8,13,18,23  

  -  

5  

4. hubungan positif 

de$ngan orang 

lain (Positive$ 

Re$lations With 

Othe$r) 

 

Mampu untuk 

me$njalin suatu 

hubungan yang 

baik de$ngan 

lingkungannya  

 

4,9,14  

 

19,20  

 

5 

5. Tujuan hidup 

(Purpose$ in 

Live$) 

Mampu me$ncapai 

tujuan hidup 

5,10,15  21  4  

6. Pe$ne$rimaan diri 

(Se$lf 

Acce$ptance$) 

Mampu 

me$ne$rima diri 

apa adanya 

 

 - 22,24,25,26 

,27,28,29  

7  

  Total        29 

 

 

2. Skala Stres Kerja  

Alat ukur stres kerja yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

alat ukur Pe$rce$ive$d Stre$ss Scale$-10 (PSS-10) yang dike$mbangkan ole$h 
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Cohe$n dkk., (1983) yang diadaptasi ke$ dalam ve$rsi bahasa Indone$sia 

ole$h Hakim dkk., (2024) be$rdasarkan dua aspe$k pe$rtama 

ke$tidakbe$rdayaan yang dirasakan (pe$rce$ive$d he$lple$ssne$ss) ke$dua 

e$fikasi diri yang dirasakan (pe$rce$ive$d se$lf-e$fficacy). Be$rikut 

me$rupakan blue$print skala stre$s ke$rja 

 

Tabe$l 3.3 Blue$print Skala Stre$s Ke$rja 

No  Aspe$k-aspe$k stre$s ke$rja Jumlah ite$m  jumlah 

  favorable$ unfavorable$  

1.  Ke$tidakbe$rdayaan yang 

dirasakan 

(pe$rce$ive$d he$lple$ssne$ss) 

- 1,2,3,6,9,10 6 

2.  E$fikasi diri yang dirasakan 

(pe$rce$ive$d se$lf-e$fficacy) 

4,5,7,8 - 4 

 jumlah   10 

 

E. Metode Analisis Instrumen  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan me$nguji te$rle$bih dahulu yaitu 

validitas dan re$liabilitasnya. Hal ini be$rtujuan untuk me$nggambarkan 

ke$adaan yang se$sungguhnya dari pe$rmasalahan yang te$rjadi, maka 

dibutuhkannya suatu alat ukur yang baik. Adapun me$tode$ instrume$nt 

se$bagai be$rikut:   

1.  Uji Analisis Aitem  

Uji analisis aite$m ini dirancang untuk me$nguji validitas se$tiap ite$m 

pada suatu skala atau alat ukur pe$ne$litian de$ngan me$nghubungkan skor 
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se$tiap ite$m de$ngan skor total, yaitu pe$njumlahan skor se$tiap ite$m. Ite$m 

yang tidak valid akan me$mbe$rikan informasi yang tidak akurat me$nge$nai 

variabe$l dan dianalisis, se$rta hasil analisis akan me$njadi tidak akurat. Ite$m 

yang dinyatakan valid adalah ite$m de$ngan nilai kore$lasi 0,3 (p>0,3). 

(Azwar, 2015). 

 

2. Uji Reliabilitas  

Re$liabilitas me$rupakan suatu pe$ngukuran yang mampu 

me$nghasilkan data yang me$miliki tingkat re$liabilitas tinggi (Azwar, 2018). 

Hasil suatu pe$ngukuran akan dapat dipe$rcaya jika dalam be$be$rapa kali 

pe$laksanaan pe$ngukuran te$rhadap subje$k yang sama dipe$role$h hasil yang 

re$latif sama (Azwar, 2018). Re$liabilitas me$nurut Azwar (2018) me$ngacu 

pada ke$te$rpe$rcayaan atau konsiste$nsi hasil ukur yang be$rarti se$be$rapa 

tinggi ke$ce$rmatan se$buah skala dalam me$ngukur suatu atribut psikologis.  

Pe$ngukuran dikatakan tidak ce$rmat bila pe$ngukurannya te$rjadi 

se$cara random yang be$rarti tidak konsiste$n dari waktu ke$ waktu, dimana 

pe$rbe$daan skor antar individu dise$babkan ole$h e$rror yang tidak konsiste$n 

dan be$rvariasi bukan ole$h pe$rbe$daan yang se$be$narnya (Azwar, 2018). 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan uji re$liabilitas je$nis koe$fisie$n re$liabilitas 

Alpha yang me$rupakan salah satu formula konsiste$nsi inte$rnal, dimana 

hasilnya dipe$role$h dari se$kali pe$nyajian skala pada se$ke$lompok 

re$sponde$n (Azwar, 2018).  
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Pe$ngujian re$liabilitas me$nggunakan uji Alfa Cronbach dilakukan 

untuk instrume$n yang me$miliki jawaban be$nar le$bih dari 1 (Adamson & 

Prion dalam Yusup, 2018). Adapun tabe$l krite$ria Guilford dalam 

me$ne$mukan kate$gori re$liabilitas (dalam Muharsih, 2019):   

 

Tabe$l 3. 4 Koe$fisie$n Re$liabilitas Guilford 

Koefisien Reliabilitas (rxx)  Interpretasi  

0,00 ≤ r < 0,35  Sangat Re$ndah  

0,35 ≤ r < 0,60 Re$ndah  

0,60 ≤ r < 1,00  Tinggi   

 r < 1,00  Sangat Tinggi  

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan be$rtujuan untuk me$mbuktikan data 

distribusi se$cara normal atau tidak se$be$lum dilakukan uji hipote$sis maka 

data harus be$rdistribusi se$cara normal (Sugiyono, 2017). Uji normalitas 

yang digunakan yaitu uji kolmogorov-smirnov de$ngan bantuan software$ 

SPSS ve$rsi 26 for windows 64bit. Data yang digunakan be$rdistribusi 

normal jika tingkat le$bih be$sar dari 0,05 (p>0,05)  
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2. Uji Linearitas  

Sugiyono (2018) me$nje$laskan uji line$aritas ialah suatu pe$ngujian 

yang dilakukan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l te$rikat de$ngan variabe$l 

be$bas me$mpunyai hubungan line$ar atau tidak se$cara signifikan. Dalam 

pe$ne$litian ini, variabe$l yang dimaksud adalah variabe$l stre$s ke$rja dan 

variabe$l psychologycal we$ll be$ing. Uji line$aritas dapat digunakan me$lalui 

sig.linie$rity de$ngan krite$ria yang digunakan adalah jika nilai sig pada 

line$arity ≤ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabe$l be$bas 

de$ngan variabe$l te$rikat me$mpunyai hubungan yang line$ar. Pada hal ini, 

pe$ne$liti me$nggunakan bantuan program software$ SPSS ve$rsi 26 for 

windows 64bit. untuk me$ndapatkan hasil uji line$aritas.  

 

3.  Uji Hipotesis  

 Uji hipote$sis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu de$ngan 

uji re$gre$si linie$r se$de$rhana. Pe$ngujian ini dilakukan untuk me$nge$tahui 

bagaimana variabe$l de$pe$nde$n dapat dipre$diksikan me$lalui variabe$l 

inde$pe$nde$nt yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal 

(Sugiyono, 2017). Ke$putusan hipote$sis be$rdasarkan krite$ria apabila nilai 

sig < 0,05 maka hipote$sis dite$rima, dan se$baliknya. Pe$ngujian uji re$gre$si 

linie$r se$de$rhana ini dilakukan de$ngan me$nggunakan bantuan program 

SPSS statistic ve$rsi 26 for windows. Rumus pe$rsamaan re$gre$si linie$r 

se$de$rhana ini adalah se$bagai be$rikut:  
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Y=a+b.X 

 

Gambar 3.2 Rumus Re$gre$si Se$de$rhana  

Keterangan:  

Y : variabe$l de$pe$nde$n (variabe$l te$rikat)  

a : konstanta (nilai Y dari apabila X =0)  

b : koe$fisie$n re$gre$si, yang me$nunjukkan angka pe$ningkatan ataupun 

pe$nurunan variabe$l de$pe$nde$n yang didasarkan pada variabe$l 

inde$pe$nde$nt, bila b (+) maka baik, bila b (-) maka te$rjadi pe$nurunan   

X : variabe$l inde$pe$nde$nt (variabe$l be$bas)  

 

G. Uji Analisis Data Tambahan 

1. Uji Koefisien Determinasi   

 Sugiyono (2018) me$nje$laskan uji koe$fisie$n de$te$rminasi 

digunakan untuk me$nunjukan be$sarnya pe$ngaruh dari variabe$l 

inde$pe$nde$nt te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Pe$ngujian koe$fisie$n 

de$te$rminasi ini dilakukan de$ngan me$nggunakan bantuan program 

software$ SPSS ve$rsi 26 for windows 64bit.  Rumus yang digunakan untuk 

me$nghitung nilai koe$fisie$n de$te$rminasi adalah se$bagai be$rikut:  

 

 

 

Gambar 3.3 koe$fisie$n De$te$rminasi 

 

KD= 𝑟2x 100% 
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Ke$te$rangan :  

KD : Koe$fisie$n De$te$rminasi 

 r2    : koe$fisie$n Kore$lasi  

 

2. Uji Kategorisasi  

Pe$ne$litian me$lakukan kate$gorisasi di dalam pe$ne$litian ini 

be$rdasarkan kate$gorisasi je$njang (ordinal) dan kate$gorisasi bukan je$njang 

(nominal). Uji kate$gorisasi ditunjukan untuk me$ne$mpatkan individu ke$ 

dalam ke$lompok- ke$lompok yang posisinya be$rje$njang me$nurut suatu 

kontinum be$rdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2018). Kontinum 

te$rdiri dari tiga kate$gori, yaitu:  

 

Tabe$l 3.5 pe$doman kate$gorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re$ndah  X<M – 1SD 

Se$dang  M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 
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